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Abstract

This study aims to describe outer code mixing as a medium for interacting between teenagersin the
WhatsApp group and the factors behind the outward code mixing. In this study, a qualitative
descriptive method was used. The data in this survey is in the form of a description, namely a
dialogue between members within the Banten Snergi WhatsApp Group in which there is mixed
code outside. There were 29 data taken in the Banten Snergi WhatsApp Group in May 2019—July
2019. The results of this study were that there were 20 speech data containing words or clausesin
English and 6 speech data containing words in Arabic. The background factor for the occurrence
of outer code mixing in the Banten Snergi WhatsApp Group is the linguistic factor and the attitude
of the speakers.

Keywords: code mixing, Banten Synergy, sociolinguistics

Abstrak (Times New Roman 11, Cetak Tebal dan Miring, Spasi 1)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan campur kode ke luar (outer code mixing) sebagai
media berinteraks antar-remaja di dalam grup WhatsApp tersebut dan faktor yang
melatarbelakangi terjadinya campur kode ke luar tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan
metode deskriptif kualitatif. Data dalam survei ini berupa deskripsi, yakni dialog antaranggota di
dalam Grup WhatsApp Banten Snergi yang di dalamnya terdapat campur kode ke luar. Terdapat
29 data yang diambil dalam Grup WhatsApp Banten Snergi ini pada Mei 2019— Juli 2019. Hasl|
penelitian ini adalah terdapat 20 data tuturan yang mengandung kata atau klausa dalam bahasa
Inggris dan 6 data tuturan yang mengandung kata dalam bahasa Arab. Faktor latar belakang
terjadinya campur kode ke luar (outer code mixing) di dalam Grup WhatsApp Banten Snergi
adalah faktor kebahasaan dan sikap para penutur.

Kata kunci: campur kode, Banten Snergi, sosiolinguistik
A. PENDAHULUAN

Orang dan bahasa sding berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Bahasa addah hd
terpenting untuk memahami diri sendiri dan orang lain (Nadi, 2018). Singkatnya, bahasa addah
jembatan komunikas yang dibutuhkan semua manusia. Bahasa digunakan sebagai dat untuk
menyampaikan pikiran dan informas kepada orang lain (Dini, 2021; Nurdiniawti, 2020). Tidak
semua aktivitas kehidupan manusia dapat dipisahkan dari bahasa. Bahasa tidak hanya berfungs
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sebaga dat komunikas dan pengetahuan, tetapi juga berfungs sebagai “atribut fundamental
identitas budaya dan pemberdayaan baik individu maupun kelompok” (Septiani, 2021). Bahasa
jelas memegang peranan penting daam kehidupan manusia.

Komunikas dalam kehidupan sehari-hari tidak serta merta diungkapkan secara lisan dan
juga digunakan secaratertulis (Arsanti & Setiana, 2020; Putri, 2020). Tidak ada kesalahpahaman
ddam kegiatan komunikas karena pembicara menghargpkan pendengar aau pembicara
memahami apa yang ingin dia ketahui. Dadam menghindari kesaahpahaman tersebut,
dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan kaa-kata ddam komunikas
(Ferinia, et d., 2020). Itu tergantung pada dtuas dan kaakata dan informas yang akan
dipegari mdaui pilihan kata yang benar (Hidayatullah, 2018). Ddam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edis 5, bahasa addah siem apa pun yang digunakan anggota masyaraka untuk
bekerja sama, berinteraks, dan mengidentifikas satu samalain. Mengena bahasa baku dan tidak
baku merupakan hd yang lumrah di masyarakat (Muyassaroh, 2020; Winata, 2021).

Bahasa baku atau tidak baku digunakan untuk acara-acara resmi, tetgpi bahasa tidak baku
atau tidak baku digunakan ddam sStuas yang lebih menyenangkan (Dhairyya, & Herawati,
2019). Tiga bahasa yang umum dikena di Indonesia bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan
bahasa asing (Kusumastuty, 2019; Thobroni, Zulaeha, 2020). Keanekaragaman suku, budaya
dan bahasa Indonesa menunjukkan bahwa setigp daerah memiliki bahasanya sendiri-sendiri.
Ketika berbicara bahasa Indonesa aau berkomunikas secara dwibahasa, bahasa Indonesia
biasanya menyisipkan unsur bahasa daerah. Ha ini sgjdan dengan pendapat Laiman, dkk (2018)
yang menyaakan bahwa semua penutur memiliki keterampilan berbahasa dan memiliki
kemampuan untuk mengeksoresikan diri sesua dengan fungd, Stuas, dan keterampilan
komunikas ddam kaitannya dengan kriteria penggunaan dalam konteks sosal.

Orang yang memasuki Situas sosid yang baru dan berbeda dalam masyarakat biasanya
memiliki bahasa lain sebagal bahasa dternatif, tetgpi hal ini dapat berubah seiring dengan
perubahan atau perkembangan stuas (Amdia & Rudiansyah, 2021). Jka ada banyak varies
bahasa yang digunakan dalam masyarakat, bahasa yang Anda pilih adaah bagian dari identitas
sosid Anda dan mencerminkan Anda. Karena itu, Anda harus melihat lebih dekat bahasa yang
digunakan seseorang ddam komunikas lain. Era globdisas yang dihadapi Indonesa saat
memasuki dunia menuntut masyarakat untuk tidek memiliki batasan ddam penggunaan bahasa
(Kusumaweti, 2018; Nurpratiwiningsh, Maknun, 2020). Orang-orang yang semula hanya
berbicara bahasa nasond dan daerah, kini mula berbicara bahasa asing juga (Alfarisy, 2020).
Tentu sga hd ini menimbulkan pengaruh timba balik antar bahasa, yang berujung pada kontak
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linguigtik. Sdlain itu, karena masyarakatnya banyak berbicara bahasa atau multibahasa (Hidayah,
2018), fektor konvers yang tinggi terutama di kota-kota besar menyebabkan terjadinya
bilingudisme, interferend, agregas, campur kode dan perubahan kode. Dengan kata lain,
penggunaan kosakata bahasa asing begitu populer sehingga kosskata bahasa Indonesia dan
bahasa Indonesamulai tergerus atau terserap.

Banyak penditian aau penditian diperlukan untuk menjelaskan sgauh mana bahasa
digunakan oleh kelompok masyarakat berdasarkan pernyataan di atas. Hal ini tidak terlepas dari
peran sduruh warga dan pemerintah kota yang berkewgiban atau mampu mengidentifikasi
konteks kebahasaan mana yang harus dipilih untuk berkomunikas (Heryanto, 2018). Konon,
semboyan "utamakan bahasa Indonesia, lindungi bahasa daerah, pegari bahasa asing” berjaan
dengan baik. Bahasa Indonesia memegang tempat penting sebagal bahasa baku atau bahasa
nasond. Oleh karena itu, sebagal warga negara, penting untuk mengalami bahasa agar bahasa
Indonesatidak hilang atau terserap (Astawa, 2021).

Indonesia sendiri memiliki ratusan ragam budaya dan bahasa daerah yang merupakan
bahasa adi Indonesa Tidak mengherankan, komunikas masih bilingua. Misanya, bahasa
Indonesia menjadi bahasa yang dominan dan menyisipkan bahasa daerah ke ddam bahasa
(Listyaningrum, 2021; Sundoro, Suwandi dan Setiawan, 2018). Tidak ada masalah apabilaorang
Indonesia yang berbicara banyak bahasa atau bdgar bahasa Indonesa, bahasa nasona atau
bahasa asing. Dalam masyarakat saet ini, tidak dapat disangka kebutuhan untuk belgar bahasa
asing seperti bahasa Inggris. Inilah yang dibutuhkan sebagian orang (Alfarisy, 2021). Namun
perlu diperhatikan bahwa orang Indonesia tetap menggunakan bahasa Indonesia yang benar dan
benar ddam keadaan tertentu (Gereda, 2020). Misdnya, kami juga menergpkan konvens
Indonesiayang relevan dalam situasi formd.

Daam komunikas sehari-hari, tidak jarang orang Indonesa menggunakan kombinas
kode yang tidak populer (Amri, 2019). Misanya, penutur bahasa Indones a memasukkan bahasa
ibu atau bahasa asngnya (Rosnaningsih, 2019). Ini addah kegiatan campur kode. Kombinas
kode dapat mengganggu kehadiran bahasa Indonesia, dan ketika digunakan untuk menyisipkan
unsur bahasa asing, kosakata bahasa Indonesia juga hilang (Kusmana, dkk. 2018). Masuknya
budaya asing perlahan-lahan mendukung keberadaan orang Indonesia, dan dengan munculnya
Saran berbahasa Inggris dan meningkatnya investas asing, bahasa Inggris semakin menjadi
bagian dari kehidupan sebagian orang Indonesia

Fenomena bahasa dapat dilihat secara langsung secara tertulis dan lisan baik di media

elektronik maupun kertas (Septiani & Manasikana, 2020). Campur kode campuran terjadi antara
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penutur dan mitra bahasa daam pengaturan sehari-hari. Bahkan, karena minimnya pendidikan
dan pentingnya menjaga bahasa, orang Indonesia sdadu menganggap penggunaan kombinas
kode sebagal hal yang biasa. Acararesmi mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia di bawah
aturan dan kondis tertentu.

Kegiatan campur kode lisan, seperti lembaga pendidikan, kantor, atau tempat lain di mana
terdapat lebih dari satu bahasa terlihat. Sdain itu, campur kode juga kergp ada secara tertulis di
media seperti Whatsapp, Telegram, dan Facebook. Secara umum, untuk menjain komunikas
yang baik, saa ini sudah banyak kelompok masyarakat atau komunitas yang secara khusus
membuat kelompok komunikas dengan berbaga media tersebut di atas. Sdah satunya adalah
komunitas Banten Sinergi yang membentuk grup Banten Sinergi WhatsA pp.

Penggunaan bahasa Indonesa di media sosd WhatsApp dapat dikgi dari segi
sosiolinguigtik terapan seperti pemilihan kata, proses pembentukan kata, pola singkatan kata,
canpur kode dan penyebabnya Hd ini sesua dengan pernyataan Sutarma (2017) yang
menyatakan menarik adanya format bahasa. Grup WhatsApp Banten Sinergi ini dibuat pada 06
April 2019 oleh Dzikri Nur Syifa, Ketua Forum Remga Mudim se-Banten Raya. Grup ini
digagas oleh Bayu Eric Hidayat, pembina dari Forum Remga Mudim Banten Raya,
diadakannya grup ini untuk menggak para remga se-Banten untuk melakukan aktivitas positif
dan bermanfaat bagi sesama manusia, serta bisa sding bersnergi antarkomunitas se-Banten.
Grup Whatsapp Banten Sinergi ini pun terdiri dari 55 orang dari berbagal macam latar belakang
karenadalam grup ini terdapat 9 komunitas yang berbaga macam bidang: (1) FRM (Forum
Remga Mudim) - FRM Banten Raya - FRM Tangerang Raya - FRM Serang Raya, (2) AOC
(Agent Of Change), (3) RISPALA (Remgaldam PecintaAlam), (4 SALIMAH (Sahabat
Mudimah), (5) GEMMA (Gerakan Menggi dan Menghafd Al-Quran), (6)  SIJUM (Berbagi
Nas Jumat),dan (7) RYDAU (Rumah Y atim Dhuafa Amanah Umat).

Semuagrup di atas beris ketua-ketua komunitas atau yang mewakili dengan tujuan ketika
salah satu komunitas yang mengadakan agenda kegiatan sosid dapat beranergi bersama. Grup
tersebut kergp mengirimkan pesan-pesan yang di daamnya kergp terdapat campur kode,
khususnya campur kode keluar. Segaa aktivitas kebahasaan dari semua anggota di atas menjadi
objek pendlitian bahasa ini, yakni komunikas antaranggota di dalam Whatsapp Grup Banten
Snergi. Di ddam Grup WhatsApp Banten Sinergi, terdapat berbagai informasi terkait dengan
hal-ha yang sedang dan akan terjadi di ddam kegiatan sosd yang dilaksanakan. Penditian ini
bertujuan untuk mendeskripskan campur kode keluar (outer code mixing) sebaga media
berinteraks antar-remga di daam grup WhatsApp tersebut dan faktor yang meatarbe akangi
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terjadinya campur kode ke luar tersebut. Terdapat 29 data yang diambil ddam Grup WhatsApp
Banten Sinergi ini selama 6 bulan, tepatnya bulan Me 2019 sampa dengan bulan Juli 2019.

B. LANDASAN TEORI

Sosiologi  bertujuan untuk mengetahui bagaimana masyarakat terbentuk,
dipertahankan dan dilestarikan (Wulandari, 2018). Dengan mempelgari lembaga-lembaga
sosial dan semua masalah sosial dalam masyarakat, kita dapat melihat bagaimana orang
beradaptasi, bersosialisasi, dan muncul di setiap sektor masyarakat. Linguistik merupakan
salah satu cabang ilmu yang berhubungan dengan bahasa (Rahmat, 2018; Riana, 2021).

Kridalaksana (dalam Adlinda dan Syahfyahya, 2014:1) menyatakan bahwa bahasa
merupakan sistem penting yang digunakan oleh sekelompok orang untuk kerjasama,
interaksi dan identifikasi. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa
memiliki sistem tersendiri dan merupakan alat komunikas dan interaksi yang merupakan
hasil kebiasaan masyarakat bahasa tertentu. Hal ini sesuai dengan uraian Blomfield
(Adlinda dan Syafyahya, 2014:8) bahwa komunitas bahasa adalah sekelompok orang yang
merasa menggunakan sistem bahasa isyarat yang sama. Namun, bidang sosiolinguistik
yang didefinisikan oleh komunitas linguistik Bromfield masih terlalu sempit, karena setiap
orang biasanya berbicara dalam berbagai bahasa. Perkembangan linguistik dan hubungan
sosial dapat dipelgjari dalam salah satu cabang ilmu makrolinguistik, yaitu sosiolinguistik.
Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelgjari bahasa dalam kaitannya dengan kondisi
sosia (Ala& Quitni, 2019; Febriyanti, 2019; Kurniawati, 2019).

Wijana dan Rohmadi (2013:7) mengatakan bahwa sosiolinguistik adalah disiplin
ilmu linguistik yang mewakili atau menempatkan posisi suatu bahasa dalam hubungannya
dengan pengguna bahasa dalam masyarakat. Berangkat dari pandangan Fishman (1974:4),
sosiolinguistik mempelgjari karakteristik penggunaan bahasa dan karakteristik pengguna
bahasa itu sendiri. Chaer dan Agustina (2010:2) juga berpendapat bahwa sosiolinguistik
adalah disiplin interdisipliner antara sosiolinguistik dan linguistik. Keduanya merupakan
disiplin empiris yang saling terkait. Sosiolinguistik merupakan kajian linguistik pada
tataran sosial (Abd Rahman & Zaini, 2020). Sosiolinguistik adalah studi linguistik tentang
kondisi sosia (Septiani & Manasikana, 2020). Sosiologi adalah studi yang objektif dan
ilmiah tentang orang, pranata sosial, dan proses yang ada dalam masyarakat (Amaliah,
2022; Juidah, 2019). Dari sini dapat dissmpulkan bahwa sosiolinguistik adalah disiplin
interdisipliner yang mempelgari bahasa dalam hal penggunaan bahasa dalam masyarakat.
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Pada dasarnya, sosiolinguistik tidak berfokus pada struktur bahasa tetapi pada
bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial dan budaya (Zhang, & Sartini, 2021).
Salah satu studi yang paling intens dalam sosiolinguistik adalah pencampuran akord.
Campur kode adalah bercampurnya dua bahasa atau lebih pada saat berkomunikasi.
Menurut Chaer dan Agustina (2010:114), campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau
lebih dalam satu bahasa masyarakat bahasa, salah satunya adalah kode dasar dengan
kemampuan otonom. Selain itu, ada kode terfragmentasi yang dilampirkan ke acara bahasa
yang relevan.

Campur kode berkaitan dengan tuturan si penutur (Fitriani, dkk., 2021). Secara
umum, pembicara menggunakan bahasa tertentu. Fragmen kebahasaan tersebut dapat
berupa satuan kebahasaan yang lebih besar seperti kata, frasa, kalimat. Dari sini, penutur
dapat menyimpulkan bahwa percakapan tersebut menggunakan banyak bahasa. Campur
kode hanya menyisipkan atau mencampuradukkan bagian-bagiannya agar tidak mengubah
makna aslinya. Suwito (1983:76) menyebutkan ada dua macam. Salah satunya adalah
campur kode internal (ke dalam) adalah campuran kode yang dihasilkan dalam bahasa adli
dan semua variasinya. Hal ini terjadi karena masih adanya hubungan geografis. Setiap
bahasa merupakan bagian dari normalisas bahasa-bahasa tersebut. Bahasa-bahasa yang
terkait dengan campur kode biasanya berada dalam wilayah kebijakan yang sama dan tidak
ada perbedaan. Campur kode ini umumnya disebut campur keluar. Campuran kode ini
sebagian disebabkan oleh kemampuan geografis atau intelektual target (Sunarni, 2018;
Tololiju dan Marentek, 2018). Oleh karena itu, jenis hubungan campur kode ini dikaitkan
dengan bahasa asing (Nurlianiati & Meikayanti, 2019).

C. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode deskripsi kualitatif. Data dalam
survei ini berupa deskripsi, dialog antar anggota di grup WhatsA pp Banten Sinergi, dengan
campur kode eksternal. Pengumpulan data dilakukan selama 6 bulan sgak Me 2019
hingga Oktober 2019. Sumber data survei dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder berdasarkan sumbernya. Sumber data utama yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dialog dengan kode keluar campuran. Data
sekunder diperoleh melalui media perantara berupa data pendukung yang diperoleh dari

sgjumlah besar informasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data pendukung
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seperti penelitian sgjenis, buku kebahasaan, referensi jurnal, dan artikel dengan tujuan
keseluruhan yang berkaitan dengan penggunaan campur kode.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data observasi diperoleh langsung di
grup WhatsApp (Mahsun, 2012: 92). Teknik selanjutnya yang digunakan adalah membuat
catatan menggunakan screenshot atau aat screenshot untuk memudahkan proses
investigasi. Langkah selanjutnya adalah teknik analisis data, padanan penerjemahan.
Artinya, analisis linguistik di mana penentunya adalah eksternal dan bukan bagian dari
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:13). Ini adalah teknik lanjutan berupa metode
PUP yang digunakan karena alat pengambilan keputusan menggunakan bahasa lain.
Bahasa lain yang dipertimbangkan adalah selain bahasa yang diselidiki, seperti bahasa
Inggris dan bahasa Arab.

D.HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, data primer berjumlah 29 data dialog. Data yang diambil dalam
Grup WhatsApp Banten Sinergi adalah selama 6 bulan di mulai dari bulan Mei 2019
sampai Oktober 2019. Dari data tersebut, ditemukan 20 data tuturan yang mengandung
kata atau klausa dalam bahasa Inggris dan 6 data tuturan yang mengandung kata dalam
bahasa Arab.
Grafik 1. Campur Kode Ke luar (Outer Code Mixing)

Frekuensi Campur Kode Ke luar

B Bahasa Inggris

M Bahasa Arab

Berikut adalah tabel 1 yang berisi 29 data dialog antarnggota di Grup WhatsApp Banten
Sinergi yang diterdapat campur kode ke luar.

Tabel 1. Dialog Antarnggota di Grup WhatsA pp Banten Siner gi

No. Dialog Makna dalam Bahasa Indonesia
Data
01 MD: “Dokumentasi sudah dijalankan, agenda tablig, Iftar (bahasa Arab: ) “buka puasa’

tarling, silaturahmi, ifthor, bersih-bersih, mabit, Qiyamul lail (bahasa Arab: Jdll ALé)
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02

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

giyamul lail, santunan, dan bukber”

BTA: “ok”

MB: “fyi hujan di kawasan alun2

BTA: “monitor mbk danti kawan2 smp mana? Kok
gak keliatan Ig sama ibu td”

MD: “Flayer baru untuk tanggal 18, silahkan di sebar
yaa” (sambil membagikan flayer ke grup)
MDR:”alhamdulillah  semoga semakin  banyak
komunitas yang bergabung dan tujuan kita di bukan
ramadan ini benar-benar tercapai Aamiin”

BTA: “Aamiiiin”

BTA: “takbir yuk dan jangan lupa doa ya buat para
donatur kita yang lagi sholat jum’at” (sambil
membagikan bukti transferan )

MD: “Alhamdulillah Allahu Akbar”

MS: “Allahu Akbar”

MD: “kita bergerak sesuai rundown ya,, biar ga
keteter jam nya. Setengah lima kita moving dari
Masgjid An-Nur ke parkiran Giant”

Mas Bayu: “siap”

BTA: “Ya Allah mobil nya troubel, udah ready mau
berangkat”

Mas Dillard: “mobilnya kenapa bu?”

BTA: “gak bisa jalan mas”

MD: “Terima kasih semua atas keaktifan dan
kontribusi untuk meramaikan grup Banten Sinergi.
M udah-mudahan diskusi kita membawa
kebermanfaatan yang positive”

BTA: “Aamiiin”

MRR: “Aamiin”

MU: “yang di Al-Amjad stay dimanaya?”

MJR: “di sisi utara masjid”

MD: “Maaf bu, ini saya lagi mau ambil mobil”

,Mas Bayu: “be carefull, dek, ga usah tergesa-gesa
bawa mobilnya”

D: “iyah mas. Makasih”

BTA: “maaf, flayer tanggal 18 apakah sudah siap?”
MBE: “cooming soon bu”

MD: “untuk tanggal 18, Masjid Al-Ikhwan sudah
dapat izin untuk mabit. Komunitas bisa di list untuk
anggota yang hadir”

MBE: “Alhamdulillah”

D: “alhamdulillah”

MD: “flayer tolong disebarkan untuk donasinya”
BTA: “siap 86”

MD: “kita bergerak sesuai rundown ya, biar ga keteter
jam nya. Setengah lima pindah dari Masjid An-Nur ke
parkiran Giant”

MBE: “siap”

MKR: “posisi sekarang dimana ya? Masih di An-Nur
atau udah otw menuju Giant?”

RAOC: “di Giant”

MDR: “yang lagi deket sama fajar siapa ya? Butuh
komunikasi nih...”

MRR: “fajar di ruko, hp nya lowbat”

MD: “aliando posisi?”

MRR: “udh otw dari sijum, mau mampir ruko

‘ibadah malam’

FYl  (bahasa Inggriss For  Your
Information) ‘istilah yang digunakan untuk
menunjukkan pesan informas  yang
penting’

Flayer (bahasa Inggris) ‘perangkat
pemasaran yang biasanya dicetak pada
selembar kertas’)

Takbir (bahasa Arab:  ©:_3L) “seruan atau
ucapan Allahu Akbar ‘Allah Mahabesar’

Rundown
ikhtisar’
Moving (bahasa Inggris) ‘berpindah’

(bahasa ‘laporan,

Inggris)

Troubel (bahasa Inggris) ‘masalah’
Ready (bahasa Inggris) “siap’

Positive (bahasa Inggris) ‘positif’

Stay (bahasa Inggris) ‘berdiri’

Be carefull (bahasa Inggris) ‘hati-hati’

Cooming soon (bahasa Inggris) ‘Segera
akan datang’
List (bahasa Inggris) ‘daftar’

Flayer (bahasa Inggris) ‘perangkat
pemasaran yang biasanya dicetak pada
selembar kertas’
Rundown (bahasa
ikhtisar’

Inggris)  ‘laporan,

Otw (bahasa Inggris On The Way) ‘sedang
di jalan atau perjalanan’

Lowbat (bahasa Inggris) ‘baterai lemah’

Otw (bahasa Inggris On The Way) ‘sedang
di jalan atau perjalanan’
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28.

29

sebentar”

MDR: “Fajar Pranowo Monitor”

MRR: “fajar di ruko, hp nya lowbat”

MBE: “(membagikan flayer kegiatan)

IR: “ada acara mabit dan tausyiah lagi gak ya? Kalau
ada mau ikut lagi”

D: “gak ada”

MBE: “yang liat mas Aad tolong bilangin suruh buka
hp”

MA “oke”

OB: “jadwal i’tikaf malem nanti di PonPes Al-
Ischakiyah Rangkas bersama inyong, yang mau ikut
boleh merapat

BTA: “malem minggu i’tikaf dimana pak?

OB: “belum ada planning bu untuk malam minggu”

BTA: “terimakasih pak membantu untuk penyaluran
makanan”

OB: “sama-sama bu, barakallah (Tulisan Arab; 4

)

MDR: “yang lagi deket sama Fajar siapa ya? Butuh
komunikasi nih...

MR: “fajar di ruko, hp nya lowbat”

MFP: “note buat temen2-temen, pembahasan di grup
utamakan agenda terdekat dulu yaitu tanggal 18,
untuk master plan tgl 25 boleh di bahas langsung japri
ke koordinator terkait. Nanti koordinator masing-
masing sie boleh koordinasi dengan saya”

MD: “siap komandan”

MJR: “mohon maaf. MC ga usah pake mic, lagi sholat
MBE: “udah selesai acara kok mas, ini juga kita mau
sholat (mic langsung mati)

MFP: “mas Aad banner tgl 25 dmn ya?

MA: “kalau banner saya tempatkan di atas tangga,
tempat banner-banner”

MFP: “oke siap mas”

BTA: “Alhamdulillah kemaren acara berbagi sudah
kami lakukan dan maybe ada yang mau bersinergi
dengan sijum silahkan merapat ke dapur sijum biar
bisa semakin banyak yang ikutan”

D: “Alhamdulillah”

MD: “Flayer baru untuk tanggal 18, silahkan di sebar
yaa” (sambil membagikan flayer ke grup)
MDS:”alhamdulillah  semoga  semakin  banyak
komunitas yang bergabung dan tujuan kita di bulan

Ramadhan a-Mubarak ini benar-benar tercapai
Aamiin”
BTA: “Aamiiiin”

HP ( bahasa Inggris handphone) * telepon
genggam’

Flayer (bahasa Inggris) ‘perangkat
pemasaran yang biasanya dicetak pada
selembar kertas’

Taushiyah (bahasa Arab 4=3.) ‘nasihat’
HP (bahasa Inggris handphone) * telepon
genggam’

Iktikaf (bahasa Arab ) * berdiam
diri beberapa waktu di dalam magid
sebagal suatu ibadah dengan syarat-syarat
tertentu’

Planning (bahasa Inggris) ‘merencankan
sesuatu’

Barakallah (bahasa Arab: !
dari Allah’

) “berkah

Lowbat (bahasa Inggris) ‘baterai lemah’

Note (bahasa Inggris) ‘catatan’

Master plan ( bahasa Inggris) ‘rencana
utama’

MC (bahasa Inggris: master of ceremony)

‘pembawa acara’

Banner (bahasa Inggris) ‘spanduk’

Maybe (bahasa Inggris) ‘mungkin’

Ramadhan a-Mubarak (dalam bahasa
Arab: ) “‘sebuah nama bulan
ke-9 dalam penanggalan Hijriyah’

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, berikut ini adalah tabel yang berisi ringkasan
kosaata dan klausa bahasa asing yang terdapat dalam dialog atau komunikasi antaranggota
di dalam Grup WhatsA pp Banten Sinergi.

Tabel 2. Tabel Campur Kode Keluar
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No. Campur Kode Keluar Makna  Bahasa

kata Inggris
Bahasa
Arab
1. Banner v
2. Barokah v
3. Be Carefull v
4.  Cooming Soon v
5. Flayer v
6. Fyi v
7. I’tikaf v
8. Ifthor v
9. List v
10. Lowbat v
11. Master Plan v
12. Maybe v
13. MC v
14. Moving v
15. Otw v
16. Planning v
17. Positive v
18. Qiyamul Lail v
19. Ramadhan al Mubarak v
20. Ready v
21.  Rundown v
22. Share v
23. Say v
24. Tausyiah v
25.  Thank You v
26. Troubel v
Totd 6 20

Campur kode keluar (outer code mixing) adalah jenis campur kode yang menyerap
unsur-unsur bahasa asing (Septiani & Manasikana, 2020). Misalnya, gejala campur kode
pada pemakaian bahasa Indonesia terdapat sisipan bahasa Inggris, bahasa Arab, dan
bahasa-bahasa asing lainnya. Berdasarkan data sisipan bahasa asing di atas, terdapat dua
jenis bahasa Inggris yang kerap muncul dalam komunikasi antaranggota yang umumnya
masih remgja di dalam Grup WhatsA pp Banten Sinergi. Temuan ini sesuai dengan banyak
penelitian tentang campur kode yang umumnya dilakukan oleh para remga dalam
berkomunikasi, (misanya Sufiani & Pujiati, 2018; Dewi & Damanik, 2019; Rosdiana,
dkk., 2021). Adapun, beberapa kosakata dalam bahasa Arab juga muncul dalam dialog di
daam Grup WhatsApp Banten Sinergi karena latar belakang terbentuknya terwujudnya
Grup WhatsApp berawal dari beberapa Forum Remga Muslim di Banten. Dengan
demikian, dapat dismpulkan bahwa faktor latar belakang terjadinya campur kode ke luar
(Outer Code Mixing) di dalam Grup WhatsApp Banten Sinergi adalah faktor kebahasaan
dan sikap para penutur.

E. SMPULAN
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Berdasarkan studi campur kode eksterna yang dilakukan oleh Grup Whatsapp
Banten Sinergi, ditemukan data dari 20 bahasa termasuk kata atau frasa bahasa Inggris dan
data dari 6 bahasa termasuk kata bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan Septiani dan
Manasikana (2020) yang menyatakan bahwa campur kode eksternal atau keluar merupakan
campur kode yang menyerap unsur bahasa asing. Misanya, jika seseorang berbicara
bahasa Indonesia, ggjala kombinasi kode adalah bahasa Inggris, bahasa Arab, atau bahasa
asing lainnya. Temuan ini konsisten dengan banyak penelitian tentang campur kode yang
menegaskan bahwa umumnya dipraktikkan selama masa remaja ketika berkomunikasi baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selanjutnya, faktor yang melatarbelakangi munculnya
kombinasi kode eksternal pada grup WhatsApp Banten Sinergi adalah faktor kebahasaan

dan sikap penutur.
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